
Buka  Bimtek  Penata  Kelolaan
Aset  Desa,  Bupati  Warning
Kades  yang  Menyalahgunakan
Dana Desa
Terbitsulbar.com,MAMUJU  –  Pembukaan  Bimbingan  Teknis  penata
kelolaan aset desa berbasis aplikasi sipades ver 2.0 (online)
yang  diselenggarakan  oleh  Pemkab  Mamuju  dan  lembaga
pengembangan  manajemen  pemerintahan.

Pelaksanaan  bimtek  ini  digelar  di  Hotel  Srikandi  Mamuju,
diikuti oleh desa se-kabupaten Mamuju, Selasa (29/6/2021).

Kegiatan  tersebut  dibuka  langsung  Bupati  Mamuju  Hj.  Sitti
Sutinah Suhardi, dan dihadiri oleh Forkompinda.

Bupati  Mamuju  dalam  sambutannya  mengapresiasi  atas
terselenggaranya bimbingan Teknis berbasis online tersebut.

Menurut  Bupati  Mamuju,  harus  diakui  bahwa  munculnya
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permasalahan dari pengelolaan aset sehingga dengan hadirnya
bimbingan Teknis ini menjadi solusi baik dalam pengelolaan
aset desa.

“Saya  berharap  semua  peserta  yang  hadir  benar-benar
menjalankan  bimbingan  tehnis”  tutur  Bupati  Mamuju

Dengan adanya Bimtek tersebut, Bupati berharap tidak ada lagi
visi misi pemerintah desa dan kecamatan yang tidak sejalan
dengan visi misi pemerintah kabupaten Mamuju.

“Dengan adanya Bimtek ini kepala desa bisa menjalankan dengan
benar aplikasi tersebut.
Diharapkan dengan adanya Bintek ini tidak ada lagi temuan-
temuan BPK” harap Sutinah

Ia  juga  menuturkan  bahwa  pihaknya  sudah  menyampaikan  ke
Inspektorat bahwa tidak ada kebijaksanaan bagi kepala desa
yang melakukan pelanggaran.

”Mari kita benar-benar menjalankan dengan baik tupoksi sebagai
kepala desa dan tidak menyalahgunakan anggaran desa.” terang
Bupati Sutinah Suhardi. (Ts)


